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Abstract. This research discusses Hasan Langgulug ideas regarding the concept of Islamic education and its relevance in 

the era of globalization. Hasan Langgulung, an Islamic education figure, emphasized the importance of education 

oriented to Islamic values and the development of individual character. Through a literature research approach, the 

author collects and analyzes various sources related to Hasan Langgulug thought and its relationship in the era of 

globalization/current era on Islamic education. The results of the study show that Langgulug thinking does not only 

focus on Islamic values, but also includes the construction of an education system that is relevant to the times. This 

research is expected to provide input for the improvement of the concept of Islamic education in Indonesia, especially 

in facing the challenges of globalization that threaten moral and spiritual values. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas gagasan Hasan Langgulung mengenai konsep pendidikan Islam dan relevansinya di era 

globalisasi. Hasan Langgulung, seorang tokoh pendidikan Islam, menekankan pentingnya pendidikan yang 

berorientasi pada nilai-nilai Islam dan pengembangan karakter individu. Melalui pendekatan penelitian kepustakaan, 

penulis mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber yang berkaitan dengan pemikiran Hasan Langgulung 

serta hubungannya di era globalisasi/era sekarang pada pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemikiran Langgulung tidak hanya berfokus pada nilai-nilai Islam, tetapi juga mencakup konstruksi sistem 

pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

perbaikan konsep pendidikan Islam di Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi yang 

mengancam nilai-nilai moral dan spiritual. 

Kata Kunci - Pendidikan Islam, Hasan Langgulung, Era Globalisasi. 

 

I. PENDAHULUAN  

           Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting di dalam kehidupan, karena dapat membentuk seseorang 

menjadi pribadi yang lebih baik[1]. Pendidikan juga bagian dari perkembangan manusia dan harus dianggap sebagai 

faktor yang penting dalam proses perubahan. melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh pengetahuan yang 

bermanfaat dan keterampilan yang dibutuhkan pada kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat menemukan solusi 

dalam mengatasi berbagai masalah yang sedang dihadapi dalam kehidupan[2]. Maka pendidikan tidak hanya untuk 

membantu seseorang mencapai kesuksesan di masa sekarang, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk berperan yang 

lebih besar di masa depan[3]. 

          Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, menunjukkan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan kemampuan seseorang dan menumbuhkan rasa hormat mereka 

terhadap orangtua dan orang yang lebih tua dalam masyarakat[4]. Pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan seseorang agar bisa menjadi orang yang jujur & taat kepada Allah SWT serta memiliki sifat yang mulia, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan berbudi pekerti yang baik. 

Dalam perspektif Islam, pentingnya menuntut ilmu sangat ditekankan oleh Nabi Muhammad SAW, yang dengan 

memakai kata “   فَرِيْضَة ” (Wajib) untuk menunjukkan pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena tiada ilmu pengetahuan, seseorang mukmin tidak mampu menjalankan aktivitasnya dengan benar yang sesuai 

tuntunan ajaran Islam. Oleh karna itu, Islam sangat mewajibkan penganutnya untuk menjadi orang yang 

berpengetahuan dan berilmu, agar mereka dapat mengetahui jalan kemanfaatan dan kemaslahatan. Marilah kita, 

menuntut ilmu karna Allah dan mempelajari ilmu yang diterima dengan niat yang ikhlas, supaya dapat menjadi 

pedoman hidup untuk kita baik di dunia maupun di akhirat [5]. 

          Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang disempurnakan dengan ajaran Islam serta nilai-nilai pokok yang 

terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah[6]. Pendidikan Islam saat ini berlangsung di dunia globalisasi, 
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sedangkan yang dimaksud dengan era globalisasi yaitu perubahan global yang melanda diseluruh dunia[7], yang 

ditandai dengan sejumlah kemajuan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, serta dalam penggunaan teknologi canggih 

yang semakin meningkat dan ketergantungan[8]. Hal tersebut dapat mempunyai dampak positif dan negatif terhadap 

prilaku seseorang dalam kehidupan. 

         Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini sangat memperhatinkan dan keterbelakangan[2]. Karena, persoalan 

pada pendidikan yang dimana terjadinya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang merupakan satu 

tantang utama bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam yang harus bisa mengadaptasi dan mengintegralkan teknologi 

dalam proses belajar-mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi pada pendidikan, kemudian proses 

demokratisasi yang terkait dengan perubahan struktur sosial dan politis yang memerlukan adaptasi lebih luas dalam 

kurikulum dan metode pendidikan untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kompetitif serta mendukung 

nilai-nilai demokratis[9]dan penurunan nilai-nilai Islam dan moral yang  semakin tidak diperdulikan serta mulai 

ditinggalkan[10], karena di pandang kuno dan tradisional, sedangkan trendsetter/mengikuti trend zaman yang di 

pandang keren dan kekinian. Sehingga mengakibatkan  gaya hidup yang semakin mengglobal, seperti standarisasi 

gaya berpakaian, kebiasan makan, dan aktivitas luar lainnya yang dapat mempengaruhi aspek sosial, ekonomi, hingga 

religiusme [11]. 

        Menghadapi keadaan yang diperlukan dalam pendidikan umum dan pendidikan Islam[8]. Lalu muncullah 

dinamika baru dalam pendidikan Islam, seperti yang diucapkan oleh Prof. Dr. Mastuhu, bahwa dalam mencari 

paradigma baru pada pendidikan Islam harus dimulai dengan mempelajari tentang konsep manusia dari perspektif 

Islam yang berhubungan dengan IPTEK dan perkembangannya, kemudian merumuskan sistem pendidikan Islam 

secara komprehensif[12]. 

        Berdasarkan dari paparan di atas, cukup jelas bahwa dalam konteks Islam, pendidikan harus menekankan 

pentingnya berpikir. Dengan menggunakan pemikirannya Hasan Langgulung dalam menjawab tantangan pendidikan 

Islam di era globalilasi ini, karena ia memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda dengan para pemikir lainnya[13] serta 

gagasan Hasan Langgulung tidak hanya berkisar pada nilai-nilai Islam tetapi ia berbicara tentang kontruksi pendidikan 

Islam dan dalam gagasannya juga memiliki hubungan dengan perkembangan masa kini. Bahkan penulisannya terdapat 

tulisan tentang usaha untuk mengantisipasi perkembangan di masa depan/masa yang akan datang[14]. 

        Hasan Langgulung merupakan salah satu tokoh Islam di dalam era globalisasi, beliau juga mempunyai 

ketertarikan pada bidang pendidikan, filsafat dan psikologi[15]. Kegiatan dan pengabdian Hasan Langgulung pada 

organisasi pendidikan dan pengajaran di negara Asia, Eropa dan Amerika yang memperlihatkan  keberhasilannya 

dalam mengembangkan bidang kemampuannya sekaligus bukti dari pernyataan masyarakat atas ketokohannya, dan 

juga beliau mempunyai banyak karya yang berupa puluhan artikel dan buku yang biasanya menjadi refrensi utama 

untuk para penulis dan para peneliti pendidikan Islam. Oleh karna itu, menunjukkan pengaruhnya yang sangat relevan, 

terutama dalam kalangan masyarakat pendidikan Islam[5]. Hasan Langgulung juga memiliki popularitas yang sangat 

kuat dalam memajukkan pendidikan Islam, maka banyak ide dan saran yang muncul demi terwujudnya sistem 

pendidikan yang berpegang teguh pada ajaran Islam dan membantu pendidikan Islam untuk mencapai kemajuan yang 

berkelanjutan[16]. 

        Demikian sangat besar keperdulian Hasan Langgulung terhadap lingkup pendidikan Islam ini [17]. Pemikirannya 

yang sesuai dengan konsep pendidikan Islam di Indonesia, selain  itu gagasannya yang terlihat berbeda & dapat 

memberikan inovasi yang sesuai dengan zamannya. Maka penulis tertarik untuk meneliti pemikirannya Hasan 

Langgulung[18]. Hasan Langgulung ini dalam salah satu pemikirannya yang berbicara tentang pentingnya  

pengembangan potensi seseorang melalui pendidikan, dengan cara bahwa nilai-nilai Islam harus di internalisasi dalam 

proses belajar untuk memperkenalkan akidah Islam kepada generasi muda,  tujuannya menanamkan kesadaran agama 

yang benar [19], konsep pendidikan Islam ini pun juga disinggung oleh tokoh lain yang bernama Naquib Al-Attas 

yang juga berbicara tentang pentingnya pengembangan potensi seseorang melalui ilmu pengetahuan yang 

diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam, serta menanamkan konsep Ta’dib yang meliputi pengembangan seluruh aspek 

manusia yang bertujuan menjadi pribadi yang baik dan beradab[20] Kajian tentang konsep dari pendidikan Islam 

mengantarkan kita menuju ke konsep syari’at dan agama tersebut karena agama itu yang harus dijadikan acuan pada 

pendidikan kita[21]. 

        Pengkajian tentang pemikiran Hasan Langgulung cukup menarik, hal ini terlihat dari banyaknya penulis-penulis 

yang sudah mencoba membahas pemikirannya Hasan Langgulung yang diantaranya dilakukan oleh Rizky (2021) yang 

hanya berfokus pada konsep kepribadian manusianya saja dalam tinjauan psikologi islam [22], kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Wahyudi (2023) yang hanya berfokus pada tujuan pendidikan Islamnya saja [23] dan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Khafizoh (2023) yang hanya berfokus pendidikan Islam dan tidak ada kaitannya di 

masa sekarang [3]. Dapat kita lihat  dari ketiga penulis tadi maka perlunya membahas tentang pendidikan Islam yang 

lebih di perinci lagi, terutama dalam menjelaskan pendidikan Islam dalam pandangan Hasan Langgulung dan juga 

perlu di uraikan hubungannya di masa sekarang. 

        Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana gagasan Hasan Langgulung tentang konsep pendidikan Islam yang 

kemudian dikaitkan dengan era globalisasi, dengan maksud untuk membedah gagasan-gagasan Hasan Langgulung 
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tentang pendidikan Islam di masa saat ini, sehingga penelitian ini mengangkat tema “Konsep Pendidikan Islam dalam 

Persepektif Hasan Langgulung serta Relevansinya di Era Globalisasi”. Sebagai bentuk upaya mencari salah satu 

jawaban yang relevan untuk mengkontruksi sistem pendidikan  Islam di era global, yang dimana terjadinya penurunan 

nilai-nilai Islam dan moral yang kuat pada semua orang, baik bagi anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Bisa 

terjadi, penyebabnya karena mereka kurangnya di pahamkan konsep pendidikan Islam sejak dini. Maka, pentingnya 

dari penelitian ini untuk memberikan masukan bagi perbaikan konsep pendidikan Islam di Indonesia di masa depan. 
 

II. METODE 

       Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library research) [24]. Karena metode 

penelitian ini dilaksanakan untuk menggali gagasan-gagasan yang dimiliki oleh seorang tokoh dari berbagai sumber 

tulisan-tulisan yang dapat ditemukan baik di media cetak maupun media non cetak/elektronik[25].  Penelitian 

kepustakaan (library research) merupakan proses pengumpulan informasi data dari berbagai sumber pustaka seperti 

buku refrensi, catatan, berita, temuan penelitian sebelumnya yang serupa & berbagai artikel yang berkaitan dengan 

masalah yang perlu diselesaikan[26]. Upaya ini dilaksanakan secara terstruktur untuk menghimpun, mengubah, 

meringkas & menganalisis data dalam menemukan jawaban atas permasalahan yang dihadapi[27]. 

        Pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan yang dilaksanakan untuk mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan tema atau masalah yang hendak diteliti[28]. Pengumpulan data ini didapatkan dari buku karya 

Hasan Langgulung, artikel karya Hasan Langgulung dari tahun keterbelakangan, artikel-artikel para penulis yang 

membahas tentang pemikiran Hasan Langgulung, artikel-artikel yang membahas tentang era globalisasi dan 

buku/artikel/website lainnya yang sesuai pada penelitian ini. 

        Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik hermeneutik objektif  yaitu untuk 

mengekspresikan atau menguraikan gagasan-gagasan seseorang yang terungkap berbentuk kata-kata dalam teks yang 

sudah disusunnya [28], teknik analisis tersebut dilaksanakan dengan cara membaca sumber data secara seksama, 

menulis informasi yang relevan dengan penelitian dan menelaah data tersebut[29]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Biografi dan karya-karya Hasan Langgulung 

            Tokoh pendidikan Islam yang diteliti dalam tulisan ini yang bernama lengkap Hasan Langgulung. Ia 

dilahirkan di Rappang, Sulawesi Selatan, Indonesia pada tanggal 16 Oktober 1934 dan meninggal dunia pada hari 

Jumat tanggal 2 Agustus 2008 di Kuala Lumpur, Malaysia[30]. Hasan Langgulung merupakan seorang pemuda 

Indonesia yang haus akan ilmu pengetahuan terus dan terus belajar. Pendidikan dasarnya dimulai di Sekolah Rakyat 

(SR) di Rappang dari tahun 1943 hingga 1949, yang setara dengan Sekolah Dasar (SD) saat ini. Ia kemudian 

melanjutkan ke Sekolah Menengah Islam dan Sekolah Guru Islam di Makassar antara tahun 1949 dan 1952, serta 

mengambil kursus Bahasa Inggris di Ujung Pandang. Hasan Langgulung meraih gelar Bachelor of Arts (BA) dalam 

bidang Studi Islam dan Arab di Fakultas Dar Al-'Ulum, Universitas Kairo, Mesir pada tahun 1962. Beliau juga 

mendalami berbagai pemikiran dari para tokoh dan ahli di bidang Islam, salah satunya adalah Prof. Dr. H. Abudin 

Nata. Pemikiran Prof. Dr. H. Abudin Nata memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap cara pandangnya, terutama 

dalam memahami dan mengembangkan konsep pendidikan Islam[31]. Ia tidak berhenti sampai di situ; pada tahun 

berikutnya, ia memperoleh Diploma of Education dari Ein Shams University dan melanjutkan untuk mendapatkan 

gelar M.A. dalam bidang Psikologi dan Kesehatan Mental pada tahun 1967. Kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan 

membawanya ke Amerika Serikat, di mana ia meraih gelar Ph.D dalam bidang Psikologi dari University of Georgia 

pada tahun 1971[32]. Setahun setelah itu, ia berhasil meraih gelar Diploma Pendidikan (Umum) dari Universitas Ein 

Shams, dan di universitas yang sama, ia juga mendapatkan gelar M.A. dalam bidang Psikologi dan Kesehatan Mental 

pada tahun 1967. Sebelumnya, pada tahun 1964, ia dianugerahi gelar Diploma dalam Sastra Arab Modern dari Institute 

of Higher Arab Studies, Arab League, Kairo. Kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan mendorongnya untuk tidak 

puas dengan pencapaian di Timur Tengah, sehingga ia melanjutkan pencarian intelektualnya ke Barat. Akhirnya, ia 

memperoleh gelar Doctor of Philosophy (Ph.D) dari University of Georgia, Amerika Serikat pada tahun 1971. 

           Selama masa kuliah, Hasan Langgulung sudah menunjukkan bakatnya sebagai aktivis pendidikan. Hal ini 

terlihat ketika ia diangkat sebagai ketua mahasiswa Indonesia di Kairo pada tahun 1957. Kemampuan organisasi yang 

dimilikinya semakin berkembang saat ia menjabat sebagai Wakil Ketua Mahasiswa Indonesia di Timur Tengah dari 

tahun 1966 hingga 1967. Setelah menyelesaikan studinya, aktivitas Hasan semakin padat. Ia sering hadir dalam 

berbagai konferensi dan seminar, baik sebagai pembicara maupun peserta, yang diselenggarakan di negara-negara 

seperti Jepang, Amerika Serikat, Australia, Timur Tengah, dan Fiji. Pengalaman mengajarnya dimulai saat ia berada 

di Mesir, di mana ia menjabat sebagai Kepala Sekolah Indonesia di Kairo dari tahun 1957 hingga 1968. Di Amerika 
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Serikat, ia juga dipercaya menjadi asisten pengajar di University of Georgia pada tahun 1969-1970 dan bekerja sebagai 

asisten peneliti di Georgia Studies of Creative Behavior pada tahun 1970-1971. Selain itu, ia menjadi Asisten Profesor 

di Universitas Malaya, Malaysia dari tahun 1971 hingga 1972. Pada tahun 1977-1978, Hasan Langgulung diundang 

ke Arab Saudi oleh University of Riyadh sebagai Visiting Professor dan juga ke Inggris oleh Cambridge University 

untuk posisi yang sama, serta berperan sebagai konsultan psikologi di Stanford Research Institute, Menlo Park, 

California, Amerika Serikat.             

           Melihat pengalaman pendidikannya, dapat disimpulkan bahwa ia memiliki ketertarikan yang mendalam 

dalam bidang psikologi, terutama yang berkaitan dengan isu-isu pendidikan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika 

di kemudian hari ia juga diakui sebagai seorang ahli dalam pendidikan Islam. 

            Hasan Langgulung merupakan seorang tokoh yang sangat produktif, yang berarti sebagai pemikir, ia telah 

menghasilkan banyak karya penting dalam bidangnya. Karya-karya yang dihasilkan mencakup berbagai isu terkait 

Pendidikan, Psikologi, Filsafat, dan Islam. Secara keseluruhan, ia telah menerbitkan 24 buku dan lebih dari 60 artikel 

yang dimuat di berbagai jurnal internasional, seperti Journal of Social Psychology, Journal of Cross-Cultural 

Psychology, Islamic Quarterly, Muslim Education Quarterly, Dewan Masyarakat, dan lainnya[32]. 

 

B. Pendidikan Islam dalam Pemikiran Hasan Langgulung   

1. Tujuan Pendidikan 

            Hasan Langgulung mendefinisikan pendidikan Islam sebagai sarana penyiapan generasi penerus bangsa, 

yang bertujuan untuk menjalankan perannya sambil menanamkan nilai-nilai dan ilmu pengetahuan Islam. Proses ini 

hendaknya selaras dengan fungsi manusia, sehingga memungkinkan individu untuk beramal saleh di dunia dan 

memperoleh hasilnya di akhirat nanti[33]. Dalam konteks ini, pendidikan Islam berfungsi sebagai sarana 

pengembangan pribadi yang berlandaskan pada ajaran Islam yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

SAW. Proses ini membentuk individu agar mencapai tingkat pemahaman yang tinggi, sehingga mampu memenuhi 

tanggung jawabnya sebagai khalifah di bumi dan meraih kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat[34].  

         Kemudian tujuan pokok pendidikan menurut hasan langgulung adalah untuk menumbuhkan individu yang 

bertaqwa dan beriman kepada Allah dan imannya, serta untuk menumbuhkan masyarakat yang saleh yang berpegang 

teguh pada ajaran Islam, sebagaimana yang diuraikan dalam Q.S Ali Imron (110).: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya: "Kamu (umat Islam) adalah umat yang paling unggul yang diciptakan untuk manusia, karena kamu 

mendorong kebaikan dan mencegah keburukan serta beriman kepada Allah. Jika orang-orang dari ahli kitab beriman, 

itu akan lebih menguntungkan bagi mereka. Di antara mereka terdapat yang beriman, tetapi mayoritas dari mereka 

adalah orang-orang yang menyimpang." 

Berikut tujuan pokok pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung: 

➢ Pembentukan Insan Shaleh 

         Yang dimaksud dengan insan shaleh adalah yang merujuk pada individu yang hamper mencapai 

kesempurnaan. Dengan kata lain, ini adalah tentang pengembangan manusia yang mengabdi dan bertaqwa kepada 

Allah, sebagaimana yang dijelaskan dalam firmannya Q.S. Adz-Dzariat (56). 

 

 

 

 

Artinya: "Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk tujuan mereka beribadah kepada-Ku." Manusia 

yang dipenuhi dengan keimanan dan ketaqwaan menjalin hubungan dengan Allah, memelihara dan menghadap-Nya 

dalam setiap tindakan dan perilaku yang dilakukan, serta dalam setiap pikiran dan perasaan yang ada di dalam hati. 

Penting untuk dicatat bahwa makna 'menyembah' dalam konteks ayat tersebut tidak terbatas pada shalat sebagai ritual 

ibadah yang umum dipahami. Menyembah, dalam pengertian yang lebih luas, berarti mengembangkan sifat-sifat 

Tuhan yang diberikan kepada hamba-Nya (manusia)[35]. 

➢ Pembentukan Masyarakat Shaleh 

         Masyarakat yang shaleh adalah masyarakat yang meyakini bahwa mereka memiliki misi untuk umat 

manusia, yaitu misi keadilan, kebenaran, dan kebaikan—sebuah misi yang akan bertahan selamanya, tanpa 
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terpengaruh oleh waktu dan tempat. Untuk menciptakan masyarakat shaleh, tentu saja harus dimulai dari individu dan 

keluarga yang shaleh. Dalam konteks ini, umat Islam seharusnya berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan 

tanggung jawab yang diamanahkan kepada mereka, di mana pun mereka berada[35].  

        Pernyataan mengenai tujuan pendidikan Islam memiliki hubungan yang sangat erat dengan tujuan pendidikan 

nasional. Meskipun terdapat perbedaan dalam rumusan, terdapat kesamaan substansial antara tujuan pendidikan Islam 

menurut Hasan Langgulung dan tujuan pendidikan nasional. Hasan Langgulung menekankan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah untuk menghasilkan individu yang shaleh secara pribadi, yaitu orang yang beribadah kepada 

Allah dan memiliki akhlak yang baik. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang bertujuan untuk 

menghasilkan peserta didik yang beriman, bertakwa, dan memiliki akhlak yang baik. Dalam konteks ini, warga negara 

yang beriman dan berakhlak mulia juga diharapkan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab[31]. Fungsi dari tujuan pendidikan tersebut adalah untuk memberikan panduan dalam proses pendidikan, 

memotivasi dalam mencapai nilai-nilai yang diinginkan, serta berfungsi sebagai tolok ukur dalam evaluasi proses 

pendidikan[30]. 

        Dalam konsep pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung, peserta didik memiliki sejumlah tanggung 

jawab dan tindakan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Beberapa aspek penting yang harus 

diperhatikan adalah: 

➢ Tazkiyah Nafsi (Pembersihan Jiwa): Membersihkan jiwa dari sifat negatif dan mengembangkan akhlak 

mulia, hal ini penting untuk membentuk karakter baik sesuai ajaran Islam. 

➢ Pengembangan Potensi Diri: Harus berusaha mengembangkan potensi diri, termasuk aspek intelektual, 

emosional, dan spiritual, agar dapat berfungsi dengan baik sebagai khalifah di bumi. 

➢ Kesadaran akan Tugas sebagai Khalifah: Perlu menyadari peran mereka sebagai khalifah Allah di bumi, 

yang berarti mereka harus bertanggung jawab untuk menjaga dan mengelola sumber daya alam serta 

berkontribusi pada kesejahteraan umat manusia. 

➢ Kedisiplinan dalam Belajar: Disiplin belajar sangat ditekankan. Maka perlunya memiliki komitmen untuk 

belajar secara aktif dan teratur, serta mengikuti proses pendidikan dengan penuh keseriusan. 

➢ Partisipasi dalam Masyarakat: Diharapkan untuk berkontribusi dalam masyarakat. Karena termasuk hal 

dalam  membangun hubungan sosial yang harmonis dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang 

bermanfaat bagi masyarakat. 

➢ Mengamalkan Nilai-nilai Islam: Selain belajar, peserta didik perlu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam ibadah, akhlak, dan interaksi sosial yang mencerminkan perilaku 

seorang Muslim yang baik. [36]. 

         Dengan melakukan hal-hal tersebut, peserta didik tidak hanya akan mencapai tujuan pendidikan Islam tetapi 

juga ia berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang saleh dan beradab sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

2. Kurikulum 

          Hasan Langgulung menekankan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif, diperlukannya 

kurikulum yang baik dan relevan. Kurikulum pendidikan Islam harus mengutamakan nilai-nilai agama dan akhlak, 

serta mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dalam pendidikan Islam, kurikulum merupakan komponen 

penting yang menentukan sistem pendidikan, berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan dan pedoman dalam 

pengajaran. Dengan demikian, pengembangan kurikulum harus mampu menciptakan proses belajar mengajar yang 

responsif terhadap tantangan zaman dan berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang harmonis[37]. menurut 

Hasan Langgulung sendiri kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial, olahraga dan 

kesenian yang disediakan oleh sekolah bagi murid-murid di dalam dan di luar sekolah dengan maksud menolongnya 

untuk berkembang menyeluruh dalam segala segi dan merubah tingkahlaku mereka sesuai dengan tujuan-tujuan 

pendidikan.  

         Dari definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa kurikulum menurut beliau itu mempunyai empat unsur utama 

yaitu: 

➢ Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan itu. Dengan lebih tegas lagi orang yang seperti apa, yang 

ingin kita bentuk melalui kurikulum itu? 

➢ Pengetahuan (knowledge), informasi, data, aktivitas dan pengalaman dari mana terbentuk kurikulum itu? 

Atau yang bisa kita sebut sebagai matapelajaran. 

➢ Metode dan cara-cara mengajar yang dipakai guru-guru untuk mengajar dan mendorong murid-murid 

belajar serta membawa mereka ke arah yang dikehendaki oleh kurikulum. 

➢ Metode dan cara penilaian yang dipergunakan dalam mengukur dan menilai kurikulum dan hasil proses 

pendidikan yang direncanakan dalam kurikulum[38]. 

        Dalam pemikirannya, Hasan Langgulung menekankan bahwa kurikulum pendidikan harus berfokus pada 

pengembangan potensi peserta didik dan menciptakan proses belajar mengajar yang relevan dengan perkembangan 

zaman. Ia berpendapat bahwa penyusunan kurikulum harus didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu, yakni yang 

diantaranya: 
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➢ Prinsip keutuhan: Prinsip yang menempatkan pentingnya pengembangan semua aspek potensi manusia, 

termasuk tubuh, jiwa, akal, dan ruhnya. 

➢ Prinsip integralistik: Dalam hal ini hendaknya pengembangan potensi manusia dapat dipadupadankan 

untuk mencapai fungsi manusia sebagai khalifah dan hamba Allah.  

➢  Prinsip kesesuaian: Dalam konteks ini, pengembangan potensi manusia seharusnya diselaraskan untuk 

mencapai peran manusia sebagai khalifah dan hamba Allah. 

➢ Prinsip keaslian: Pengembangan peserta didik seharusnya didasarkan pada perkembangan individu dan 

kemajuan zaman. 

➢ Prinsip ilmiah: Konsep kurikulum yang ditawarkan seharusnya sepenuhnya merepresentasikan ciri-ciri ke 

Islaman yang memiliki identifikasi spesifik. 

➢ Prinsip praktikal: Kurikulum pendidikan Islam seharusnya tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga dapat 

diterapkan secara praktis. 

➢ Prinsip holistic: Konten yang terdapat dalam kurikulum pendidikan Islam seharusnya berkaitan dengan 

agama, syariah, ilmu bahasa dan sastra, sejarah dan ilmu sosial, filsafat, logika, debat, diskusi, serta ilmu-

ilmu murni, ilmu alam, eksperimental, terapan, dan praktis[39]. 

3. Metode Pendidikan 

                Hasan langgulung mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui agar dapat 

tercapainya suatu tujuan pendidikan[33]. Metode pendidikan, pada dasarnya, harus sejalan dengan sifat dasar manusia. 

Dalam psikologi, dinyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki berbagai dimensi dan bakat yang 

beragam[40]. Manusia merupakan makhluk yang cenderung meniru, menyukai cerita, mencoba hal baru, dan memiliki 

rasa ingin tahu serta ketertarikan pada keindahan dan upacara. Namun, di samping sifat positif tersebut, ada juga sifat 

negatif seperti rasa enggan, pembangkangan, dan cepat bosan. Untuk memanfaatkan berbagai kecenderungan ini 

dalam proses belajar mengajar, diperlukan metode yang sesuai dengan jiwa manusia, seperti ceramah, tanya jawab, 

kisah, dramatisasi, dan pertunjukan. Dengan penerapan metode tersebut, diharapkan dapat mengatasi kebosanan saat 

menerima pelajaran[33]. Serta dalam menerapkan metode tersebut ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yakni 

sebagai berikut: 

➢ Metode yang digunakan harus berkesenambungan dengan tujuan. 

➢ Metode yang dipakai agar benar-benar berlaku dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

➢ Bagaimana seorang guru menggerakkan peserta didik untuk senantiasa disiplin belajar. 
➢ Agar menerapkan metode yang memiliki relevansi serta sebagai penunjang bagi terlaksananya tujuan yang 

sesuai dalam asas-asas pendidikan[36]. 

          Menurut Hasan Langgulung, dalam membahas metode pendidikan, sangat penting untuk menumbuhkan tiga 

aspek utama yang berhubungan dengan dedikasi seorang guru yang menyadari tanggung jawabnya sebagai seorang 

Muslim terhadap murid-muridnya. Dalam konteks pendidikan Islam, terdapat beberapa aspek kunci yang harus 

diperhatikan oleh pendidik. :  

➢ Sifat-sifat dari pada metode dan kepentingannya harus berkenaan dengan tujuan utama pendidikan Islam 

(Pembinaan manusia mukmin yang mengaku sebagai Hamba Allah). 

➢ Berkenaan dengan metode betul-betul berlaku disebutkan dalam Al-Qur’an atau disimpulkan dari padanya.  

➢ Aspek membicarakan tentang penggerakan (motivtion) dan disiplin atau dalam istilah Al-Qur’ann ganjaran 

(thawab) dan hukuman (iqab)[33] 

          Hasan Langgulung mengatakan bahwa metode pendidikan harus seesuai dengan tujuan pendidikan Islam, 

yang berfokus pada pembentukan karakter karena manusia dilahirkan dengan fitrah yang baik. Seorang guru  tidak 

hanya bertugas melindungi siswa dari pengaruh negatif, tetapi juga membimbing mereka dengan cara yang tepat. Guru 

perlu aktif menciptakan lingkungan belajar dan memastikan siswa tidak memilih jalan yang salah. Dalam 

pandangannya, metode pendidikan mencakup motivasi dan disiplin, yang dalam istilah Al-Qur'an diartikan sebagai 

ganjaran (thawab) dan hukuman (iqab). Ganjaran dan hukuman harus disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

Misalnya, ganjaran dapat meningkatkan rasa penerimaan diri dan memberikan ketenangan psikologis, sementara 

hukuman sering kali dianggap mengancam ketenangan tersebut. Dalam konteks pendidikan Islam, dengan adanya 

ganjaran diharapkannya dapat memotivasi siswa untuk belajar, karena mereka cenderung lebih tertarik pada ganjaran 

duniawi daripada ganjaran akhirat yang dianggap jauh. Oleh karena itu, pujian dari guru menjadi penting sebagai 

bentuk ganjaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa. Langgulung juga menekankan bahwa efektivitas ganjaran 

tergantung pada prestise pemberi ganjaran; semakin tinggi prestise tersebut, semakin besar dampaknya. Mengenai 

hukuman, ia membahas tiga jenis: hudud, qisas, dan ta'zir, yang perlu dipahami dalam konteks masyarakat yang lebih 

luas. Secara keseluruhan, pendidikan menurut Langgulung mencakup semua aspek formal, non-formal, dan informal 

serta memerlukan metode yang efektif di mana ganjaran dan hukuman memainkan peranan penting dalam proses 

pembelajaran. 
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         Keunggulan metode pendidikan Islam Hasan Langgulung ialah suatu peningkatan proses spritual, akhlak, 

intelektual, dan sosial. Metode ini membimbing seseorang untuk menginternalisasi nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan 

keteladanan yang ideal dalam kehidupan, dengan tujuan mempersiapkan mereka untuk kehidupan di dunia dan 

akhirat[40]. 

4. Evaluasi 

          Salah satu unsur penting dalam pendidikan adalah proses evaluasi. Dalam konteks ini, evaluasi adalah tahap 

yang komprehensif pada pembelajaran yang didasarkan kedalam tujuan utama pendidikan[42]. Dalam konteks ini, 

evaluasi dapat dipahami secara sederhana sebagai proses menilai sesuatu untuk tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab, 

istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan evaluasi adalah "taqyim." Evaluasi juga dapat diartikan sebagai 

suatu proses yang terstruktur dan sistematis untuk menilai sejauh mana tujuan dari program pendidikan telah berhasil 

dicapai. dan untuk membuat keputusan berdasarkan hasil tersebut[41].  

         Dalam konteks pendidikan Islam, Hasan Langgulung mengatakan bahwa proses evaluasi berjalan seiring 

dengan          Hasan Langgulung menyatakan bahwa evaluasi dalam pendidikan Islam berlangsung bersamaan dengan 

pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri. Proses evaluasi ini tidak terpisahkan dari tujuan-tujuan yang ingin dicapai 

dalam pendidikan Islam, sehingga keduanya saling mendukung dan memperkuat satu sama lain. Evaluasi yang 

diharapkan adalah adanya tolak ukur tertentu yang mencerminkan sejauh mana tujuan pendidikan tercapai, seperti 

dalam kebijakan untuk membiasakan murid melakukan amal saleh. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

terbiasa mereka mengerjakan amal saleh, yang merupakan kewajiban bagi murid dan dapat menjadi bahan untuk 

perbaikan di masa mendatang[43].                                       

         Hasil evaluasi dalam pendidikan berfungsi sebagai cerminan dari proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, sehingga dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat pencapaian tujuan. 

Hasan Langgulung menekankan bahwa evaluasi pendidikan Islam seharusnya tidak terbatas pada ujian tertulis, tetapi 

juga harus mencakup penilaian yang lebih holistik, termasuk penilaian sikap (attitude) peserta didik. Dengan 

demikian, evaluasi tidak hanya berperan dalam mengukur hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga dalam menilai 

perkembangan karakter dan nilai-nilai yang ditanamkan kepada siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

pendidikan tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan afektif dan psikomotorik peserta 

didik[42]. Pendidikan Islam bertujuan untuk mendukung penciptaan individu Muslim yang memiliki tingkat 

penghambaan yang tinggi kepada Allah. Untuk mencapai tujuan ini, evaluasi pendidikan Islam seharusnya terfokus 

pada dua aspek utama yang diungkapkan oleh Hasan Langgulung: pertama, membentuk pribadi Muslim yang baik 

dan saleh; kedua, menciptakan masyarakat yang ideal dan saleh. Jika kedua tujuan ini tercapai dalam pendidikan 

Islam, maka perkembangan peradaban Islam akan mengalami kemajuan yang signifikan dan mampu bersaing dengan 

dinamika zaman modern serta globalisasi. Hasan Langgulung menekankan bahwa pendidikan Islam harus mencakup 

seluruh aspek kehidupan, termasuk akhlak, spiritualitas, dan intelektualitas. Dalam pandangannya, pendidikan tidak 

hanya berorientasi pada dunia tetapi juga pada kebahagiaan di akhirat, dengan tujuan akhir untuk menjadikan individu 

sebagai hamba Allah yang taat dan bermanfaat bagi masyarakat[41]. 

 

C.   Ikhtisar Konsep Pendidikan Islam Hasan Langgulung yang Relevan di Era Globalisasi 

 

Tujuan Pendidikan Islam Hasan Langgulung merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai 

proses pembentukan individu yang beriman dan berakhlak mulia, 

serta mampu menjalankan peran sebagai khalifah di bumi. Tujuan 

utama adalah menciptakan insan yang shaleh dan masyarakat yang 

mengikuti petunjuk agama Islam, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat . 

 

Kurikulum Kurikulum pendidikan Islam harus relevan, yang berfokus pada 

pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, dan 

adaptif terhadap perkembangan zaman. Kurikulum harus 

mencakup tujuan pendidikan yang jelas, pengetahuan yang 

relevan, metode pengajaran yang efektif, serta penilaian yang tepat. 

Prinsip utama dalam pengembangan kurikulum meliputi keutuhan, 

integralistik, kesesuaian, keaslian, ilmiah, praktikal, dan holistik, 

yang mencakup berbagai aspek ilmu pengetahuan dan karakteristik 

keislaman. 
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Metode Pendidikan  Hasan Langgulung menekankan bahwa metode pendidikan harus 

sesuai dengan jiwa manusia, sejalan dengan tujuan pendidikan 

Islam, dan berlandaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Metode ini 

bertujuan untuk membentuk manusia mukmin melalui pendekatan 

motivasi (ganjaran) dan disiplin (hukuman) yang efektif dan 

disesuaikan dengan kebutuhan individu. Guru berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

memastikan metode mendukung perkembangan spiritual, akhlak, 

intelektual, dan sosial peserta didik, guna mempersiapkan mereka 

untuk kehidupan dunia dan akhirat. 

Evaluasi Proses evaluasi dalam pendidikan Islam harus mencakup berbagai 

aspek, tidak hanya ujian tertulis, tetapi juga penilaian sikap dan 

perilaku. Evaluasi ini bertujuan untuk merefleksikan ketercapaian 

tujuan pendidikan dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menghambat proses pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan 

individu yang saleh dan masyarakat yang ideal. 

          Dengan ikhtisar konsep pendidikan Islam dari pemikiran Hasan Langgulung memberikan panduan yang relevan 

untuk mengembangkan pendidikan Islam yang adaptif dan responsif terhadap tantangan globalisasi saat ini. 

 

V. SIMPULAN 

         Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Hasan Langgulung tentang pendidikan Islam memiliki relevansi 

yang signifikan dalam konteks globalisasi saat ini. Beliau menekankan pentingnya pendidikan yang tidak hanya 

berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan internalisasi nilai-nilai Islam. Dalam 

menghadapi tantangan globalisasi, pendidikan Islam perlu diadaptasi agar tetap relevan dan mampu menanamkan 

kesadaran agama yang kuat di kalangan generasi muda. Dengan menggunakan gagasan-gagasan Hasan Langgulung 

yang dapat memberikan wawasan berharga untuk merumuskan sistem pendidikan Islam yang komprehensif dan 

inovatif, sehingga dapat membantu menciptakan individu dan masyarakat yang berakhlak mulia serta berdaya saing 

di era modern, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat . Kurikulum juga harus mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan, sehingga menghasilkan generasi yang cerdas secara akademis, berkarakter 

kuat, dan memiliki kesadaran agama tinggi. Evaluasi pendidikan mencakup aspek akademik, sikap, dan perilaku untuk 

memastikan tercapainya tujuan pendidikan serta mengidentifikasi hambatan dalam proses pembelajaran. Maka dari 

konsep inilah yang sangat relevan digunakan untuk menghadapi tantangan dan menjaga identitas serta nilai-nilai moral 

dalam pendidikan islam di era globalisasi ini. Oleh karena itu, pentingnya untuk terus mengkaji dan menerapkan 

pemikiran Hasan Langgulung dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia, guna memastikan bahwa nilai-

nilai moral dan spiritual tetap terjaga di tengah arus perubahan zaman. 
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